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Abstract 
 
Marketing is an important aspect in running fishing business because it 
is an economic activity that influences the fluctuation of fishermen’s income. 
The production can be useless if the price is low, thus, marketing has to be 
good and efficient. This research is about the efficiency of the marketing 
system of fresh fish layang (Decapterus russeli) in the fish auction place. 
Specifically, this research is to know : 1) the marketing system of fresh fish 
layang in Tegal City. 2) the marketing margin of fresh fish layang in Tegal 
City. 3) the distribution flow of fresh fish layang in Tegal City. 4) the reason 
fishermen sell their products in the Fish Auction Place. 
The method use in this research is descriptive analysis method, The registration 
data and literature study. Based on the analysis, it is known that the marketing 
system of fresh in the Fish Auction Place, seen from the marketing cost 
calculation, purchasing price, selling price and profit is < 1, which means 
efficient. And if seen from the marketing margin, the most efficient flow is 
channel 4 (the 4
th
 channel). Meanwhile, the reason why fishermen sell their 
Fish Auction Place is because of the guarantee that their product will be sold. 
Fish is a product that is easily broken and rotten. Therefore, the guarantee that 
the product will be sold, can minimize loss risk for fisherman. 
 
Key word : Marketing Efficiency, Fresh Layang Fish, Fish Auction Place. 
 
Pendahuluan 
Pembangunaan perikanan sebagai bagian dari  pembangunan pertanian 
dan pembangunan nasional, diarahkan untuk mendukung tercapainya tujuan 
dan cita-cita luhur bangsa Indonesia dalam mewujudkan suatu masyarakat adil 
dan merata, materil dan spiritual.  Perikanan mempunyai peranan yang cukup 
penting, terutama dikaitkan dengan upaya meningkatkan kualitas dan kuantitas 
produksi perikanan yang diarahkan untuk meningkatkan pendapatan dan taraf 
hidup nelayan, menghasilkan protein hewani dalam rangka memenuhi 
kebutuhan pangan dan gizi, meningkatkan ekspor, menyediakan bahan baku 
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industri, memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha, serta 
mendukung pembangungn wilayah dengan tetap memperhatikan kelestarian  
dan fungsi lingkungan hidup. 
Ikan layang (Decapterus russeli) merupakan salah satu ikan hasil 
tangkapan nelayan di daerah penangkapan pantai Tegal. Ikan layang juga 
mempunyai nilai ekonomis yang tinggi, selain dikonsumsi segar ikan ini juga 
merupakan bahan baku bagi industri pengolahan ikan. 
Pemasaran merupakan kegiatan yang penting dalam menjalankan usaha 
perikanan, karena pemasaran merupakan tindakan ekonomi yang berpengaruh 
terhadap naik turunnya pendapatan nelayan. Produksi akan sia-sia bila harga 
rendah, maka pemasaran harus baik dan efisien. Hasil-hasil perikanan suplay 
tidak sama dengan demand, hal ini mempengaruhi terjadinya fluktuasi harga 
oleh karena itu penting untuk meneliti efektifitas pemasaran hasil-hasil 
perikanan laut. Hal ini perlu mendapat perhatian, karena dengan sistem 
pemasaran yang cepat dan tepat maka nelayan akan memperoleh pendapatan 
yang cepat dan jelas.  
Perbaikan dalam bidang pemasaran dimaksudkan untuk mengarah 
dalam memperbesar nilai yang diterima nelayan dan memperkecil biaya 
pemasaran serta terciptanya harga jual dalam batas kemampuan daya beli 
konsumen. Dengan kata lain perbaikan bidang pemasaran bertujuan 
memperbesar tingkat efisiensi pemasaran ( Zainuddin 1995 : 3 ). 
Dari permasalahan tersebut, maka muncul beberapa pertanyaan : 1) 
Bagaimana sistem pemasaran ikan layang di Kota Tegal ? 2) Berapa besar 
margin pemasaran ikan layang di Kota Tegal ? 3) Bagaimana saluran 
pemasaran ikan layang di Kota Tegal ? 4) Mengapa nelayan menjual hasil 
produksinya di Tempat Pelelangan Ikan ? 
 
Bahan dan Metode 
 Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2008. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis yaitu prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan 
subyek/obyek penelitian. Pengumpulan data menggunakan motode wawancara 
langsung berpedoman pada kuesioner yang telah disiapkan dan dengan motode 
pencatatan serta dari literatur-literatur.  
 Penentuan lokasi penelitian secara purposive sampling atau sengaja 
yaitu dengan memilih Tempat Pelelangan Ikan Pelabuhan Kota Tegal. Untuk 
pengambilan sampel responden dilakukan dengan metode sampel acak 
sederhana (Simple random sampling).   
 Data yang diperoleh dari lokasi penelitian selanjutnya dikumpulkan, 
disusun, dijelaskan dan dianalisis.  Data yang diperoleh selama kegiatan 
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penelitian dilapangan dibahas dengan menggunakan studi pustaka untuk 
ditemukan pemecahan masalahnya. 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Analisis Efisiensi Pemasaran Ikan Layang Segar 
a. Biaya Pemasaran Ikan Layang Segar 
Tabel 1. Biaya   Pemasaran   Oleh   Masing-masing   Lembaga   Pemasaran   
Ikan Layang Segar di Kota Tegal  
No Lembaga Pemasaran Jenis Biaya Jumlah (Rp/Kg) 
1 Nelayan  Retribusi  300 
 Total   300 
2 Pedagang Besar Tenaga Kerja 300 
  Retribusi 200 
 Total   500 
3 Pedagang Kecil  Transportasi 200 
  Retribusi 50 
  Es 150 
 Total   400 
4 Pedagang Pengecer  Transportasi 200 
  Retribusi 50 
  Es 100 
Total 350 
Sumber : Analisa data primer, 2008 
 
Dari tabel 1 terlihat bahwa biaya tertinggi dikeluarkan oleh 
pedagang kecil sebesar Rp 500/kg terdiri atas biaya transportasi, retribusi, 
pengawetan. Sedangkan biaya terendah dikeluarkan oleh nelayan sebesar 
Rp 300 dengan hanya mengeluarkan biaya retribusi. 
 
b. Pangsa Harga Ikan Layang Segar 
Tabel 2. Harga yang Diterima Oleh Masing-masing Lembaga Pemasaran 
No Lembaga Pemasaran 
Harga Beli 
(Rp/Kg) 
Harga Jual 
(Rp/Kg) 
1 Nelayan  6.000 8.000 
2 Pedagang Besar 8.000 10.000 
3 Pedagang Kecil 10.000 12.000 
4 Pedagang Pengecer 12.000 15.000 
Sumber : Analisa data primer, 2008 
Harga merupakan suatu ukuran nilai suatu produk 
barang/komoditas. Harga pasar ditentukan adanya pengaruh dari penawaran 
Gofar Ismail   Analisis Efisiensi …… 
Jurnal Ilmu-ilmu Pertanian         42 
dan permintaan. Berdasarkan tabel 2 menunjukkan harga yang harus 
diterima dan di bayar pada masing-masing lembaga pemasaran.  
c. Keuntungan Lembaga Pemasaran 
Perbedaan harga disebabkan karena adanya tambahan harga yang 
merupakan keuntungan yang diperoleh dari biaya-biaya yang dikeluarkan 
setiap lembaga pemasaran. 
Tabel 3 Analisis Keuntungan Masing-masing Lembaga Pemasaran pada 
Penjualan Ikan Layang Segar di TPI Pelabuhan Kota Tegal 
No Lembaga Pemasaran 
Harga Beli 
(Rp/Kg) 
Harga Jual 
(Rp/Kg) 
Biaya 
(Rp/Kg) 
Keuntungan 
(Rp/Kg) 
1 Nelayan  6.000 8.000 300 1.700 
2 Pedagang Besar 8.000 10.000 400 1.600 
3 Pedagang Kecil 10.000 12.000 500 1.500 
4 Pedagang Pengecer 12.000 15.000 350 2.650 
Sumber : Analisa data primer, 2008 
Dari tabel 3 diketahui bahwa keuntungan terbesar yang diperoleh 
lembaga yang terlibat dalam pemasaran ikan layang segar adalah sebesar 
Rp. 2.650/kg terlihat pada tingkat pedagang pengecer. Sementara 
keuntungan terkecil adalah sebesar Rp. 1.500/kg pada tingkat pedagang 
kecil.  
d. Efisiensi Pemasaran 
Tabel 4 Analisis Efisiensi Pemasaran pada Setiap Lembaga Pemasaran  
No Lembaga Pemasaran 
Biaya 
(Rp/Kg) 
Nilai Produk 
(Rp/Kg) 
Nilai Efisiensi 
(Rp/Kg)      
1 Nelayan  300 8.000 0.037 
2 Pedagang Besar 400 10.000         0.04 
3 Pedagang Kecil 500 12.000         0.042 
4 Pedagang Pengecer 350 15.000         0.023 
Sumber : Analisa data primer, 2008 
Berdasarkan rumus Downey dan Erickson (1992) sistem pemasaran 
dikatakan efisien kalau nilai efisiensi pemasarannya adalah < 1, dengan 
melihat hasil analisis yang ada pada tabel 4 bahwa nilai efisiensi dari semua 
lembaga pemasaran yang terlibat dalam kegiatan pemasaran ikan layang 
segar di Kota Tegal adalah < 1 yang artinya efisien. Jadi dari empat 
lembaga tersebut, maka lembaga pemasaran yang paling efisien 
dibandingkan dengan lembaga yang lainnya adalah pedagang pengecer. Hal 
ini ditunjukkan oleh biaya pemasaran yang kecil, sedangkan nilai produk 
yang dipasarakan paling besar.  
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2. Analisis Margin Pemasaran Ikan Layang Segar  
Tabel 5.  Margin yang Diterima Oleh Masing-masing Lembaga Pemasaran 
pada Penjualan Ikan Layang Segar di TPI Pelabuhan Kota Tegal 
No Lembaga Pemasaran 
Harga Beli 
(Rp/Kg) 
Harga Jual 
(Rp/Kg) 
Margin 
(Rp/Kg) 
1 Nelayan  6.000   8.000 2.000 
2 Pedagang Besar 8.000 10.000 2.000 
3 Pedagang Kecil 10.000 12.000 2.000 
4 Pedagang Pengecer 12.000 15.000 3.000 
Sumber : Analisa data primer, 2008 
Berdasarkan tabel 5  diketahui bahwa nilai margin tertinggi lembaga 
pemasaran ikan layang segar sebesar Rp. 3.000/kg didapat oleh pedagang 
pengecer, sedangkan lembaga pemasaran yang lain marginnya sama yaitu 
sebesar Rp. 2.000/kg. Sedangkan besarnya margin pemasaran dapat dilihat 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
  MP  =  Pr  –  Pf  
= 15.000 – 8.000 
= 7.000 
Keterangan : 
MP = Margin Pemasaran 
Pr = Harga di Tingkat Pengecer 
Pf = Harga di Tingkat Produsen (nelayan) 
Berdasarkan perhitungan besarnya margin pemasaran terlihat bahwa 
margin pemasaran yang terjadi antara harga ditingkat nelayan dan harga 
ditingkat pengecer cukup besar, yaitu sebesar Rp.7.000/kg ikan layang. Hal ini 
dikarenakan cukup panjangnya saluran pemasaran yang terjadi dan keuntungan 
yang diterima oleh masing-masing lembaga pemasaran  
Tabel 6 a. Analisis Margin Keuntungan Pemasaran Ikan Layang Segar Pada  
Masing masing Lembaga Pemasaran  
No 
Lembaga 
Pemasaran 
Harga Beli 
(Rp/Kg) 
Harga Jual 
(Rp/Kg) 
Margin 
(Rp/Kg) 
Biaya 
Pemasaran 
(Rp/Kg) 
Keuntungan 
(Rp/Kg) 
1 Nelayan  6.000   8.000 2.000 300 1.700 
2 Pedagang Besar 8.000 10.000 2.000 400 1.600 
3 Pedagang Kecil 10.000 12.000 2.000 500 1.500 
4 Pedagang 
Pengecer 
12.000 15.000 3.000 350 2.650 
Sumber : Analisa data primer, 2008 
Keterangan : M = Hb – Hp,  π = M – Bp,  Bp = M – π,   
M = Margin, Hb = Harga beli, Hp = Harga penjualan, Bp = Biaya 
pemasaran, π = Keuntungan 
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Pada tabel 6 a menunjukkan bahwa pedagang pengecer mempunyai 
keuntungan terbesar dibanding dengan lembaga pemasaran lainnya yaitu 
sebesar Rp. 2.650/kg. Sedangkan pedagang  kecil memperoleh keuntungan 
terendah yaitu sebesar Rp. 1.500/kg. Tingginya bagian keuntungan yang 
diperoleh pedagang pengecer berkaitan dengan mengeluarkan biaya pemasaran 
dan jumlah volume penjualan ikan yang sedikit sehingga dalam menentukan 
harga jual tinggi, dan secara otomatis tingkat keuntungannya yang diperoleh 
manjadi lebih tinggi.  
Tabel 6 b.  Analisis Margin Keuntungan Pemasaran Ikan Layang Segar Pada 
Masing-masing Lembaga Pemasaran (Per hari)  
No 
Lembaga 
Pemasaran 
Volume 
Penjualan 
(Kg) 
Margin 
Penjualan  
(Rp) 
Biaya 
Pemasaran 
(Rp) 
Keuntungan 
(Rp) 
1 Nelayan  - - - - 
2 Pedagang Besar 250 500.000 100.000 400.000 
3 Pedagang Kecil 100 200.000        50.000 150.000 
4 Pedagang Pengecer         20        60.000     7.000          53.000 
Pada tabel 5.10 b menunjukkan volume penjualan untuk pedagang 
besar rata-rata 250 Kg/hari, sehingga margin yang diperoleh adalah Rp. 2.000 x 
250 Kg = Rp. 500.000 dan keuntungan yang di dapat adalah Rp. 1600 x 250 
Kg = Rp. 400.000. Untuk pedagang kecil rata-rata penjualan per hari 100 Kg, 
sehingga margin yang diperoleh Rp. 2.000 x 100 Kg = Rp. 200.000 dan 
keuntungan yang di dapat adalah Rp. 1.500 x 100 Kg = Rp. 150.000. 
Sedangkan untuk pedagang pengecer rata-rata penjualan per hari 20 Kg, 
sehingga margin yang diperoleh Rp. 3.000 x 20 Kg = Rp. 60.000 dan 
keuntungan yang di dapat adalah Rp. 2.650 x 20 Kg = Rp. 53.000. 
Berdasarkan hasil analisis tabel 5.10 b bahwa keuntungan terbesar pada 
pemasaran ikan layang segar dilihat dari volume penjualan ikan perhari didapat 
oleh pedagang besar, sedangkan keuntungan terkecil didapat oleh pedagang 
pengecer. 
3. Analisis Saluran Pemasaran Ikan Layang Segar 
Lembaga pemasaran ikan layang segar yang teridentifikasi di TPI 
Pelabuhan Kota Tegal khususnya untuk pasar lokal adalah nelayan, TPI 
Pelabuhan, pedagang besar, pedagang kecil, pedagang pengecer, konsumen 
akhir. Hasil penelitian menemukan empat bentuk saluran pemasaran Ikan 
Layang segar di Kota Tegal. Skema jalur pemasaran Ikan Layang segar 
menunjukkan jalur distribusi seperti yang terlihat pada gambar 1.  
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Gambar 1. Skema Saluran Pemasaran Ikan Layang di Kota Tegal 
Pemasaran ikan layang segar di Kota Tegal sampai ke konsumen akhir 
melalui saluran pemasaran yang cukup beragam dan relatif pendek, jumlah 
lembaga pemasaran yang terlibat didalamnya juga cukup sedikit, berdasarkan 
wawancara dan pengamatan dilapangan terhadap 16 nelayan, 9 pedagang 
besar, 13 pedagang kecil, 10 pedagang pengecer. 
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Saluran IV ; 1
Saluran III ; 2
Saluran II ; 4, 
Saluran I ; 9 
Saluran I Saluran II Saluran III Saluran IV
56%
6%
13%
25%
Gambar 2  Diagram Saluran Pemasaran Ikan Layang di Kota Tegal 
Berdasarkan gambar 2 bahwa saluran pemasaran yang banyak dipakai 
oleh lembaga-lembaga pemasaran ikan layang di Kota Tegal adalah saluran 
yang ke 1 sebanyak 9 lembaga (56 persen). Sedangkan saluran yang paling 
sedikit dipakai lembaga pemasaran adalah saluran yang ke 4 sebanyak 1 (6 
persen). 
Tabel  7. Analisis Saluran Pemasaran  
No 
Lembaga 
Pemasaran 
Harga 
Beli 
(Rp/Kg) 
Harga 
Jual 
(Rp/Kg) 
Biaya 
Pemasaran  
(Rp/Kg) 
Keuntungan  
(Rp/Kg) 
Margin 
(Rp/Kg) 
Nilai 
Efisiensi 
(Rp/Kg) 
Model  Saluran Pertama  
1 Nelayan  6.000 8.000 300 1.700 2.000 0.37 
2 Pedagang Besar 8.000 10.000 400 1.600 2.000 0.04 
3 Pedagang Kecil 10.000 12.000 500 1.500 2.000 0.41 
4 Pedagang Pengecer 12.000 15.000 350 2.650 3.000 0.23 
Model  Saluran Kedua 
1 Nelayan  6.000 8.000 300 1.700 2.000 0.37 
2 Pedagang Kecil 8.000 12.000 600 3.400 4.000 0.05 
3 Pedagang Pengecer 12.000 15.000 350 2.650 3.000 0.23 
No 
Lembaga 
Pemasaran 
Harga 
Beli 
(Rp/Kg) 
Harga 
Jual 
(Rp/Kg) 
Biaya 
Pemasara
n  
(Rp/Kg) 
Keuntung
an  
(Rp/Kg) 
Margin 
(Rp/Kg) 
Nilai 
Efisiensi 
(Rp/Kg) 
Model  Saluran Ketiga 
1 Nelayan  6.000 8.000 300 1.700 2.000 0.37 
2 Pedagang Besar 8.000 12.000 700 3.300 4.000 0.58 
3 Pedagang Pengecer 12.000 15.000 350 2.650 3.000 0.23 
Model  Saluran Keempat 
1 Nelayan  6.000 8.000 300 1.700 2.000 0.37 
2 Pedagang Besar 8.000 12.000 700 3.300 4.000 0.58 
Sumber : Analisa data primer, 2008 
Berdasarkan tabel 7 dapat disimpulkan bahwa saluran yang efisien 
adalah saluran yang mengeluarkan biaya kecil sedangkan marginnya besar  
serta dari panjangnya saluran pemasaran yang dilalui. Jadi model saluran 
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pemasaran yang paling efisien adalah saluran yang keempat dengan biaya yang 
paling kecil sedangkan margin yang didapat besar serta saluran yang dilalui 
hanya 2 lembaga yaitu nelayan ke pedagang besar dan langsung konsumen. 
Tetapi model saluran ini jarang dipakai karena biasanya ikan yang dari 
pedagang besar langsung dibeli ditempat oleh pedagang kecil, sehingga barang 
yang dijual oleh pedagang besar ke konsumen jumlahnya tinggal sedikit karena 
sudah dibeli oleh pedagang kecil. 
4. Alasan Nelayan Menjual Ikannya Di Tempat Pelelangan Ikan 
Kepastian 
Produk Terjual; 
7; 44%
Pembayarannya 
Tunai; 5; 31%
Lebih Efisien ; 1; 
6%
Adanya 
Kepastian 
Harga; 3; 19%
Adanya Kepastian Harga Kepastian Produk Terjual
Pembayarannya Tunai Lebih Efisien 
Tidak Ada Tambahan Biaya
44%
19%
6%
31%
 
Gambar 3  Diagram Alasan Nelayan Menjual Ikannya di TPI 
Berdasarkan gambar 3 diketahui bahwa alasan terbesar nelayan menjual 
ikannya di TPI adalah karena adanya kepastian hasil tangkapan ikan akan 
terjual sebanyak 7 orang (44%). Perlu diketahui bahwa ikan merupakan produk 
yang memiliki karakteristik mudah rusak dan cepat busuk, sehingga dengan 
adanya kepastian produk terjual dapat menurunkan resiko kerugian bagi 
nelayan. Pemasaran ikan dengan sistem lelang di tempat penelitian ini masih 
ada tambahan biaya pemasaran dalam menjalankan kegiatan pemasaran. Sesuai 
dengan aturan yang ada di TPI Pelabuhan Kota Tegal bahwa semua hasil 
produksi ikan yang berhasil didaratkan nelayan melalui Pelabuhan Kota Tegal 
wajib dilelangkan di TPI. Adapun TPI dalam setiap melaksanakan kegiatan 
pelelangan memungut retribusi sebesar 3 % dari nelayan yang ikut dalam 
lelang..  
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Kesimpulan 
1. Bahwa dalam sistem pemasaran ikan layang segar  yang berjalan saat ini di 
TPI Pelabuhan Kota Tegal dilihat dari hasil analisis perhitungan biaya 
pemasaran, harga beli, harga jual, dan keuntungan pada semua lembaga 
pemasaran yang terlibat didalamnya diperoleh hasil nilai efisiensinya 
sebesar < 1 yang artinya berada pada kondisi efisien.  
2. Untuk besarnya margin pemasaran ikan layang segar dilihat dari 
perhitungan antara harga ditingkat nelayan dan harga ditingkat pengecer 
cukup besar yaitu sebesar Rp. 7000/Kg. Adapun keuntungan yang 
diperoleh setiap lembaga pemasaran berbeda-beda, untuk keuntungan yang 
paling tinggi didapat oleh pedagang pengecer yaitu sebesar Rp. 2.650/Kg, 
sedangkan keuntungan terendah didapat oleh pedagang kecil yaitu sebesar 
Rp. 1.500/Kg. 
Perbandingan biaya dan margin yang dihasilkan masing-masing lembaga 
pemasaran yang paling efisien adalah pada pedagang pengecer, hal ini 
sesuai dengan biaya pemasaran yang kecil sedangkan marginnya besar. 
Walapun kalau dilihat dari jumlah volume penjualannya pedagang 
pengecer adalah yang paling kecil. 
3. Saluran pemasaran yang banyak dipakai oleh lembaga-lembaga pemasaran 
dalam memasarkan ikan layang segar di Kota Tegal adalah saluran yang ke 
1 sebanyak 9 lembaga (56 persen). Sedangkan saluran yang paling sedikit 
dipakai lembaga pemasaran adalah saluran yang ke 4 sebanyak 1 (6 
persen). Saluran pemasaran yang paling efisien adalah saluran yang 
mengeluarkan biaya kecil sedangkan marginnya besar serta  lembaga yang 
dilalui pendek. Model saluran pemasaran yang paling efisien adalah model 
saluran yang keempat dengan biaya yang dikeluarkan paling kecil, margin 
yang didapat besar sedangkan lembaga yang dilalui hanya 2 yaitu dari 
nelayan ke pedagang besar langsung ke konsumen. 
4. Alasan terbesar nelayan menjual ikannya di TPI adalah karena adanya 
kepastian hasil tangkapan ikan akan terjual sebanyak 7 orang (44%). Perlu 
diketahui bahwa ikan merupakan produk yang memiliki karakteristik 
mudah rusak dan cepat busuk, sehingga dengan adanya kepastian produk 
terjual dapat menurunkan resiko kerugian bagi nelayan. Sedangkan alasan 
yang terendah nelayan menjual ikan di TPI adalah tidak adanya tambahan 
biaya sebanyak 0 orang (0 %).  
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